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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Mayoritas literatur dan kajian studi lapangan tentang kepariwisataan
menunjukkan bahwa pembangunan pariwisata pada suatu daerah mampu
memberikan dampak ekonomi seperti peningkatan pendapatan masyarakat,
peningkatan penerimaan devisa, peningkatan kesempatan kerja dan peluang
usaha, peningkatan pendapatan pemerintah dari pajak dan keuntungan badan
usaha milik pemerintah, dan sebagainya. Pariwisata diharapkan mampu
menghasilkan angka pengganda (multiplier effect) yang tinggi, melebihi angka
pengganda pada berbagai kegiatan ekonomi lainnya. Dapat disadari pentingnya
sektor pariwisata terhadap perekonomian Indonesia dikarenakan pertumbuhan
pariwisata Indonesia selalu di atas pertumbuhan ekonomi Indonesia.!

Industri pariwisata merupakan salah satu cara yang tepat dalam
meningkatkan kemajuan ekonomi masyarakat baik lokal maupun global.
Pariwisata telah menjadi salah satu sektor andalan di Indonesia, sektor ini telah
memberikan kontribusi terhadap ekonomi lokal di berbagai daerah Industri
pariwisata merupakan salah satu cara yang tepat dalam meningkatkan
kemajuan melalui pengeluaran wisatawan domestik nasional dan perusahaan

internasional. Menurut Salah Wahab dalam Oka A. Yoeti mengemukakan

! Soebagyo, “Strategi Pengembangan Pariwisata Di Indonesia”, Jurnal Liquidity Fakultas
Ekonomi Universitas Pancasila, Vol. 5, 2012, hal. 153



definisi pariwisata, yaitu: Pariwisata adalah salah satu jenis industri baru yang
mampu mempercepat pertumbuhan ekonomi dan penyediaan lapangan kerja,
peningkatan penghasilan, standar hidup serta menstimulasi sektor-sektor
produktif lainnya. Selanjutnya, sebagai sektor yang komplek, pariwisata juga
merealisasi industri-industri klasik seperti industri kerajinan tangan dan
cinderamata, penginapan dan transportasi.?

Sektor periwisata merupakan sektor yang potensial untuk dikembangkan
sebagai salah satu sumber pendapatan daerah. Usaha memperbesar pendapatan
asli daerah, maka program pembangunan dan pemanfaatan sumber daya dan
potensi pariwisata daerah diharapkan dapat memberikan sumbangan bagi
pembangunan ekonomi. Pariwisata dipandang sebagai kegiatan yang
mempunyai multidimensi dari rangkaian proses pembangunan. Pembangunan
sektor pariwisata menyangkut aspek sosial budaya, ekonomi dan politik.?

Hal tersebut sejalan dengan yang tercantum dalam Undang-Undang
Nomor 10 tahun 2009 tentang kepariwisataan yang menyatakan bahwa
penyelenggaraan kepariwisataan ditujukan untuk meningkatkan pendapatan
nasional dalam rangka meningkatkan kesejahteraan dan kemakmuran rakyat,
memperluas dan memeratakan kesempatan berusaha dan lapangan Kkerja,

menodorong pembangunan daerah, memperkenalkan dan mendayagunakan

2 Oka A. Yoeti, Pengantar Ilmu Pariwisata, (Bandung : Angkasa, 1994), hal. 116
3 James J. Spillane, Pariwisata Indonesia Siasat Ekonomi Dan Rekayasa Kebudayaan,
(Yogyakarta: Kanisius, 1994), hal. 14



objek dan daya tarik wisata serta memupuk rasa cinta tanah air dan mempererat
persahabatan antar bangsa.*

Perkembangan pariwisata juga mendorong dan mempercepat pertumbuhan
ekonomi. Kegiatan pariwisata menciptakan permintaan, baik konsumsi maupun
investasi yang pada gilirannya akan menimbulkan permintaan pasar barang dan
jasa. Selanjutnya wisatawan secara tidak langsung menimbulkan akan
permintaan barang modal dan bahan untuk berproduksi memenuhi permintaan
wisatawan akan barang dan jasa tersebut. dalam usaha memenuhi permintaan
wisatawan diperlukan investasi dibidang transportasi dan komunikasi,
perhotelan dan akomodasi lain, industri kerajinan dan industri produk
konsumen, industri jasa, rumah makan restoran dan lain-lain.’

Saat ini Indonesia tengah mempersiapkan 13 provinsi yang untuk menjadi
destinasi wisata syariah, yakni Nusa Tenggara Barat (NTB), Nangroe Aceh
Darussalam, Sumatera Barat, Riau, Lampung, Banten, DKI Jakarta, Jawa
Barat, Jawa Tengah, Yogyakarta, Jawa Timur, Sulawesi Selatan, dan Bali.
Wilayah tujuan wisata syariah tersebut ditentukan berdasarkan kesiapan
sumber daya manusia, budaya masyarakat, produk wisata daerah, serta
akomodasi wisata.’

Harapan adanya provinsi yang disiapkan menjadi destinasi wisata syariah

menurut Taufik, adalah dalam rangka lebih memberikan ketenangan kepada

4 Republik Indonesia, Undang-Undang Otonomi Daerah, kuraiko Prataman Bandung,
Nomor 10 Tahun 2009 Tentang kepariwisataan

5 James J. Spillane, Pariwisata Indonesia Siasat Ekonomi Dan Rekayasa Kebudayaan...,
hal. 20
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wisatawan muslim maupun nonmuslim karena lebih aman dan nyaman
terutama bagi mereka yang membawa keluarga. “Mereka tidak merasa
terganggu oleh wisatawan lain yang sedang minum-minum misalnya,” ujar
Taufik.”

Berdasarkan Produk Domestik Regional Bruto dari data Badan Pusat
Statistika Kota Blitar, bisa dilihat pada tabel 1.1 berikut :

Tabel 1.1 Laju Pertumbuhan PDRB Kota Blitar, Menurut Lapangan

Usaha Tahun 2013-2017 (Persen)

Uraian 2013 2014 2015 2016" 2017**
(1) (2) ®3) (4) © (6)

Pertanian, Kehutanan, dan Perikanan 0,30 1,09 1,05 0,82 0,73
Pertambangan dan Penggalian -13,30 -6,97 4,77 -2,23 -0,62
Industri Pengolahan 11,28 7,32 6,02 5,52 6,18
Pengadaan Listrik dan Gas 9,24 4,39 1,09 2,75 3,73
Pengadaan Air, Pengelolaan Sampah, -2,70 0,12 1,35 2,98 4,37
Limbah
Konstrusksi 12,50 5,75 4,15 4,85 6,86
Perdagangan Besar dan Eceran; Reparasi 16,85 6,30 6,27 6,12 6,75
Mobil
Transportasi dan Pergudangan 13,02 6,58 6,60 6,28 7,03
Penyediaan Akomodasi dan Makan Minum 15,54 8,55 8,64 8,68 8,44
Informasi dan komunikasi 16,56 6,02 6,04 6,93 6,88
Jasa Keuangan dan Asuransi 21,21 7,48 7,50 7,03 4,88
Real Estate 14,78 6,08 5,78 6,06 4,73
Jasa Perusahaan 5,10 3,87 3,66 4,07 8,18
Adm. Pemerintah, Pertahanan & Jaminan 4,96 0,77 2,50 2,39 2,31
Sosial Wajib
Jasa Pendidikan 13,28 6,99 6,83 6,72 4,66
Jasa Kesehatan dan Kegiatan Sosial 18,09 6,83 4,02 5,55 5,15
Jasa Lainnya 4,14 4,36 3,47 3,75 4,05
PRODUK DOMESTIK REGIONAL 13,44 5,88 5,68 5,76 5,78
BRUTO
PDRB TANPA MIGAS 13,44 5,88 5,68 5,76 5,78

*Angka Sementara
**Angka Sangat Sementar
Sumber : Badan Pusat Statistika Jawa Timur

7 Robi Ardianto dan Ilham Safutra, 13 Provinsi Siap Jadi Tujuan Wisata Syariah
(Daring), (www.nasional.sindonew.com), 27 April 2019).
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Berdasarkan PDRB Kota Blitar dari Data Badan Pusat Statistika
menunjukkan bahwasannya laju pertumbuhan ekonomi Kota Blitar mengalami
penurunan dari tahun 2013 sampai dengan tahun 2015, akan tetapi pada tahun
2016 mengalami kenaikan sebesar 0,08% serta pada tahun 2017 mengalami
kenaikan sebesar 0,2%. Dan pada sektor perdagangan di tahun 2013 sebesar
16,85 mengalami penurunan sangat signifikan, akan tetapi pada tahun 2017
mengalami kenaikan sebesar 0,63%. Dan pada penyediaan akomodasi juga
mengalami kenaikan dan penurunan pada setiap tahunnya. Akan tetapi
perbandingan antara perdagangan dengan penyediaan akomodasi makanan dan
minuman yang tertinggi di tahun 2017 yaitu pada penyediaan akomodasi
makanan dan minuman sebesar 8,44.

Salah satu kota di Indonesia yang dapat menjadi destinasi wisata adalah
kota Blitar provinsi Jawa Timur. Blitar memiliki suasana alam yang indah,
terletak di kaki gunung Kelud dan berbatasan langsung dengan Samudra
Hindia di bagian selatan. Blitar terbagi menjadi dua wilayah yakni Kabupaten
Blitar dan Kota Blitar. Tempat wisata yang ada di Blitar baik kabupaten
maupun kota sangat beragam mulai dari wisata alam, wisata budaya dan wisata
buatan. Wisata alam yang ada di kota Blitar seperti Pantai Tambakrejo, Pantai
Serang, Grojogan Coban Wilis dan Pantai Jolosutro. Tempat wisata budaya
seperti Siraman Gong Kyai Pradah, Larung Sesaji pada 1 Muharram dan
Pagelaran Sendra Tari. Wisata buatan yang juga diminati wisatawan seperti

Kebon Rojo dan Water Park Sumber Udel.



Wisata religi merupakan salah satu jenis produk wisata yang berkaitan erat
dengan religi atau keagamaan yang dianut oleh manusia. Wisata religi
dimaknai sebagai kegiatan wisata ke tempat yang memiliki makna khusus bagi
umat beragama, biasanya berupa tempat ibadah, makam ulama atau situs-situs
kuno yang memiliki kelebihan. Kelebihan ini misalnya dilihat dari sisi sejarah,
adanya mitos dan legenda. Potensi wisata religi di negara kita sangatlah besar.
Hal ini dikarenakan sejak dulu Indonesia dikenal sebagai negara religius.
Banyak bangunan atau tempat bersejarah yang memiliki arti khusus bagi umat
beragama. Selain itu, besarnya jumlah penduduk Indonesia, dimana hampir
semuanya adalah umat beragama, merupakan sebuah potensi tersendiri bagi
berkembangnya wisata religi.

Arti penting wisata religi bukan hanya bersenang-senang dan mencari
hiburan saja, artinya bersenang-senang dan cari hiburan diperbolehkan dan
halal tetapi yang lebih penting adalah memperluas wawasan untuk
menyaksikan ayat-ayat kebesaran Allah yang tersebar di persada bumi ciptaan
Allah ini, sepeerti mengunjungi tempat rekreasi atau makam orang saleh
sebagai wisata rohani atau wisata spiritual. Dengan menyaksikan keindahan
alam kemanapun mata memandang dapat merasakann wisata rohanai yang
indah, dan mata hati dapat melihat dengan jelas keindahan sang pencipta,
pelukis agung yang maha indah. Menikmati indahnya alam yang agung sebagai
pendorong jiwa manusia untuk menguatkan keimanan terhadap keesaan Allah
dan memotivasi menunaikan kewajiban hidup. Karena refresing jiwa perlu

untuk memulai semangat kerja baru.



Allah SWT berfirman dalam QS. Al-Ankabut:20:®
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Terjemahan:

Katakanlah: “Berjalanlah di (muka) bumi, maka perhatikanlah bagaimana
Allah  menciptakan (manusia) dari permulaannya, kemudian Allah
menjadikannya sekali lagi. Sesungguhnya Allah Maha Kuasa atas segala
sesuatu.” (QS. Al-Ankabut: 20)

Berdasarkan ayat di atas, Allah memerintahkan kepada umat manusia
selain perintanh untuk berjalan di muka bumi, maka diperintah untuk
memperhatikan bagaimana Allah menciptakan makhluk dari permulaan-Nya.
Manusia melihat di bumi ini sesuatu yang menunjukkan proses penciptaan
kehidupan yang pertama, dan bagaimana permulaan penciptaan makhluk itu,
kemudian Allah menjadikannya sekali lagi.’

Wisata religi di Indonesia yang menonjol adalah pada makam wali Allah
terutama pada makam Walisongo yang dikenal oleh umat Islam. Ziarah kubur
merupakan wisata religi. Ziarah kubur adalah satu dari sekian tradisi yang ada
di Jawa dan berkembang di masyarakat Jawa. Berbagai maksud dan tujuan
maupun motivasi selalu menyertai aktivitas ziarah kubur.!® Tradisi dengan niat

ziarah pada hakikatnya merupakan salah satu bagian dari sunnah Rasul, dengan

8 Departerman Agama, Al-Quran dan Terjemahnya Al- Jumanatul ‘Ali, (Bandung : Cv
Penerbit J-ART, 2004), hal. 398

® Sayyid Quth, Terjemah Tafsir Fi Zhilalil Qur’an (Jakarta: Gema Insani, 2004), hal. 144

10 Christriyati Ariani, Motivasi Peziarah (Yogyakarta: Putra Widya, 2002), hal. 35



maksud mengingatkan orang-orang hidup, agar menyadari dirinya bahwa suatu
saat nanti yang bersangkutan juga akan meninggal dunia.'!

Blitar merupakan daerah di bagian selatan Jawa Timur yang secara
administratif terbagi menjadi Kota Blitar dan Kabupaten Blitar, yang memiliki
banyak potensi wisata yang patut dipertimbangkan keindahannya, baik wisata
alam dengan panorama menakjubkan maupun wisata buatan yang juga tak
kalah menarik untuk dikunjungi. Sehingga kota Patria ini layak mendapat
lirikan pemerintah bagi pengembangan dan pengelolaan di bidang pariwisata
khusunya wilayah yang pada masa lalu pernah menjadi titik pusat perjuangan
bangsa Indonesia melawan penjajah Jepang ini dikenang dengan monumen dan
museum Trisula yang kini menjadi salah satu destinasi wisata bagi kota yang
menjadi peristirahatan terakhir Presiden pertama negeri ini.

Berwisata religi dengan mengunjungi makam Bung Karno, sebagai tokoh
Presiden pertama Republik Indonesia. Lokasi pemakaman makam Bung Karno
yang terletak di Kota Blitar ini, menjadi pusat ziarah. Para pengunjung yang
datang dengan niat awal berziarah semakin banyak, sehingga merangsang
penduduk setempat untuk beradaptasi dengan kondisi dan situasi lingkungan
yang terus berubah, turut menimba berkah dari peninggalan Pahlawan
bersejarah. Masyarakat Blitar dan sekitarnya sangat menghormati Bung Karno
sebagai tokoh Presiden pertama Republik Indonesia serta banyak peziarah yang

mendatangi makam Bung Karno.

Abdullah Ali, Tradisi Kliwonan Gunung Jati Model Wisata Religi Kabupaten Cirebon,
(‘Yogyakarta: Pemerintah Kabupaten Cirebon, 2007), hal. 1



Tabel 1.2
Jumlah Pengunjung Wisatawan Makam Bung karno Kota Blitar Tahun

2014-2017

Tahun Domestik Luar Negeri Jumlah

2014 831.527 331 831.858

2015 890.532 434 890.966

2016 1.035271 331 1.035.657

2017 1.367904 85 1.367.989

Sumber : Dinas Pemuda, Olah Raga, Kebudayaan, dan Pariwisata Kota Blitar

Berdasarkan tabel 1.2 diatas menunjukkan bahwa jumlah kunjungan
wisata dimakam Bung Karno Kota Blitar mengalami perkembangan dari tahun
ke tahun sehingga meskipun terdapat berbagai macam destinasi wisata baru,
makam Bung Karno tetap diminati wisatawan dan mempunyai daya tarik
tersendiri sebagai destinasi wisata.

Peran pemerintah Kota Blitar terhadap perbaikan infrastruktur komplek
makam maupun jalan menuju makam memberikan dampak ekonomi yang
sangat luas, artinya perubahan ekonomi tidak hanya dirasakan oleh masyarakat
di kawasan makam Bung Karno tetapi juga masyarakat dari luar daerah.
Pemugaran selanjutnya yang langsung dikoordinatori oleh pusat pada tahun
2003. Pemerintah di sini lebih memfokuskan pada pembangunan fasilitas untuk
menunjang ramainya makam Bung Karno. Fasilitas yang ditambah oleh
pemerintah yakni perpustakaan, museum, dan parkiran khusus bus.
Penambahan fasilitas-fasilitas tersebut memberikan daya tarik tersendiri bagi
wisatawan atau peziarah yang datang ke makam Bung Karno. Semakin besar

wisatawan yang datang ke makam Bung Karno, semakin besar pula peluang
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masyarakat untuk merubah kehidupan mereka. Dari tahun ke tahun,
pengunjung makam Bung Karno semakin mengalami peningkatan, hal ini yang
menjadikan masyarakat sekitar berantusias untuk mendirikan Kkios-Kkios
pedagang.

Jumlah pengunjung makam Bung Karno rata-rata mencapi 1.367.989 orang
pertahun dari Badan Pusat Statistik data pengunjung makam pada tahun 2017.
Kios-kios dagang yang didirikan masyarakat, biasanya menjual berbagai
produk yang dihasilkan oleh daerah, seperti kerajinan kayu (kendang, catur,
asbak, dll), kerajinan tangan (tas, topi, kalung, gelang, dll), buah, serta
makanan dan minuman. Hingga saat ini, tahun 2018 jumlah kios pedagang
yang ada di kawasan makam Bung Karno mencapai 117 kios, sedangkan untuk
pedagang asongan dan pedagang bunga sejumlah 54 pedagang. Pada
pemugaran pertama tahun 1979, penghasilan masyarakat masih sama seperti
sebelum dipugar yakni Rp 25,- hingga Rp 100,-. Hal ini dikarenakan makam
Bung Karno masih sepi oleh pengunjung. Di pemugaran ke dua tahun 2003,
pendapatan masyarakat berkembang pesat, yang semula berpenghasilan Rp
25.000,- per hari kini bisa mencapai Rp 250.000,- per hari.

Masyarakat juga berhasil menciptakan lapangan usaha serta bisa
mengenalkan hasil komoditi daerah. Makanan produksi industri rumahan yang
berhasil di kenalkan seperti dodol blimbing, wajik kletik, kripik telo, dan opak
gambir. Kesemua komoditi tersebut memberikan dampak sosial maupun
ekonomi terhadap masyarakat. Bagi masyarakat sekitar yang memiliki lahan

luas biasanya menyewakan lahan mereka untuk parkir yang dekat area makam.
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Harga yang di patok oleh masyarakat untuk kendaraan roda empat sebesar Rp
10.000 dan roda dua sebesar Rp 5000.

Objek makam Bung Karno yang berada di pusat Kota Blitar sangat mudah
di jangkau oleh para peziarah lokal maupun luar daerah. Keberadaan parkiran
kendaraan peziarah yang jauh memberikan tembahan ekonomi bagi masyarakat
penyedia jasa transportasi becak, dengan biaya Rp 25.000 peziarah sudah
mendapat pelayanan PP makam ke parkiran. Ada hal yang sangat berbeda saat
berziarah ke makam Bung Karno dengan berziarah kemakam para Wali, yaitu
tidak adanya pengemis yang berjejer di depan pintu masuk. Hal ini
memberikan ketenangan bagi para peziarah yang datang ke makam. Komplek
makam juga menyediakan pasar di pintu keluar, pasar tersebut di sediakan bagi
masyarakat sekitar dan luar daerah untuk berdagang dengan sistim sewa.
Kondisi demikian memperlihatkan bawasannya makam memberikan dampak
terhadap perubahan nilai sosial ekonomi di masyarakat.

Adanya objek wisata religi makam Bung Karno diharapkan dapat
memberikan sumbangan terhadap daerah dan mendorong masyarakat sekitar
dalam peluang usaha. Keberadaan obyek wisata religi makam Bung Karno
berpengaruh terhadap ekonomi para penduduk setempat yang berjualan di
sekitar pemakaman Bung Karno yang digunakan untuk berjualan barang-
barang yang mempunyai ciri khas, tempat penginapan, warung makan dan
tempat penitipan kendaraan. Dengan demikian penduduk sekitar pemakaman
Bung Karno sangat terbantu dari segi ekonomi karena mereka dapat tercukupi

kebutuhan mereka dengan berdagang di sekitar pemakaman. Banyaknya
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masyarakat Blitar yang berprofesi sebagai pedagang mempunyai harapan
bahwa semua dagangan dan jasa yang mereka tawarkan kepada wisatawan
dapat memuaskan dan nantinya wisatawan akan kembali lagi untuk menikmati
dagangan dan jasa yang mereka tawarkan. Keberadaan wisatawan banyak
memberikan masukan atau devisa bagi daerah atau masyarakat setempat karena
mereka membelanjakan uang yang dibawanya untuk makan, minum, membeli
cinderamata dan sebagainya. Masyarakat daerah setempat secara tidak
langsung merasakan adanya dampak dari pariwisata tersebut. Dampak yang
menguntungkan seperti terciptanya lapangan pekerjaan, meningkatkan
pendapatan, dan meningkatnya keramaian.

Berdasarkan latar belakang di atas maka peneliti ingin melakukan
penelitian dengan judul “Dampak Keberadaan Wisata Religi Makam Bung

Karno Terhadap Perekonomian Masyarakat Di Kota Blitar”

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan dari latar belakang di atas maka rumusan masalah penelitian

ini adalah sebagai berikut:

1. Bagaimana peluang usaha masyarakat sekitar objek wisata religi makam
Bung Karno di Kota Blitar?

2. Bagaimana dampak keberadaan wisata religi Makam Bung Karno terhadap
perekonomian masyarakat di Kota Blitar?

3. Bagaimana peningkatan pendapatan masyarakat sekitar adanya objek wisata

religi Makam Bung Karno di Kota Blitar?
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C. Tujuan Penelitian
Berdasarkan dari rumusan masalah di atas maka tujuan penelitian ini

adalah sebagai berikut:

1. Untuk mengetahui dan menjelaskan peluang usaha masyarakat sekitar objek
wisata religi makam Bung Karno di Kota Blitar.

2. Untuk mengetahui dan menjelaskan dampak keberadaan wisata religi
Makam Bung Karno terhadap perekonomian masyarakat di Kota Blitar.

3. Untuk mengetahui dan menjelaskan peningkatan pendapatan masyarakat

sekitar adanya objek wisata religi Makam Bung Karno di Kota Blitar.

D. Identifikasi Penelitian, dan Batasan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan di atas, maka dapat di
identifikasikan masalah mengenai cakupan yang mungkin muncul dalam
penelitian, supaya pembahasan terarah dengan tujuan yang di capai Yaitu
menjadi batasan masalah ini adalah Dampak Keberadaan, Wisata Religi,

Makam Bung Karno, Terhadap Perekonomian Masyarakat.

E. Manfaat Penelitian
1. Secara Teoretis
Penelitian ini sebagai sumbangsih pemikiran pada kajian bidang ilmu

Ekonomi Pembangunan.
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2. Secara Praktis

a. Bagi Masyarakat
Penelitian ini diharapkan dapat menjadi acuan bagi masyarakat dalam
membuka peluang usaha yang sesuai dengan adanya wisata religi di
makam Bung Karno.

b. Bagi Akademik
Penelitian ini sebagai sumbangsih perbendaharaan perpustakaan IAIN
Tulungagung.

c. Bagi Penelitian Selanjutnya
Penelitian ini sebagai bahan referensi bagi peneliti selanjutnya pada

bidang kajian yang sama dengan faktor atau variable yang berbeda.

F. Penegasan Istilah
Untuk memudahkan dalam memahami judul “Dampak Keberadaan
Wisata Religi Makam Bung Karno Terhadap Perekonomian Masyarakat
Di Kota Blitar”. Maka penulis memberikan penegasan dan penjelasan sebagai
berikut:
1. Definisi Konseptual
a. Dampak Ekonomi
Dampak pariwisata terhadap kondisi ekonomi masyarakat lokal
dapat dikategorikan menjadi empat kelompok besar, yaitu: dampak

munculnya lapangan kerja baru, meningkatkan kesejahteraan
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masyarakat, akses jalan menjadi lebih mudah serta membuat pola
piker masyarakat lebih maju.'?
b. Wisata Religi
Wisata religi adalah semua jenis wisata yang mengandung nilai-
nilai Islam dan dapat membuat wisatawan mengakui akan kebesaran
Allah SWT serta dapat menambah ketagwaan wisatawan kepada Allah
SWT ketika mengunjungi objek wisata.'?
c. Perekonomian Masyarakat
Menurut Rosyidi perekonomian masyarakat adalah tindakan
pemenuhan kebutuhan manusia dan kemakmuran manusia pada rumah
tangga.'*
2. Definisi Operasional
Wisata religi adalah wisata yang berbasis syariah atau biasa yang
disebut dengan berziarah. Dengan wisata religi mengingatkan kita tentang
kematian dan supaya lebih mendekatkan diri kepada Allah SWT. Adapun
dampak perekonomian masyarakat lokal yaitu memberikan peluang usaha,
penyerapan tenaga kerja, meningkatnya pendapatan masyarakat dari

adanya wisata religi tersebut.

12 Yunuta Dwi Rahmayanti, “Dampak Keberadaan Objek Wisata Waduk Sermo Terhadap
Perubahan Sosial Ekonomi Masyarakat Di Sermo, Kulon Progo, Daerah Istimewa Yogyakarta”,
(Skripsi Universitas Negeri Yogyakarta: 2017)

13 Riyanto sofyan, Prospek Bisnis Pariwisata Syariah, (Jakarta: Republika, 2013), hal. 54

14 Rosyidi, Mikroekonomi Teori Permintaan, (Jakarta: Erlangga, 2009), hal. 97
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G. Sistematika Penulisan Skripsi

Untuk mempermudah pemahaman dan tulisan ini maka dibuat sistematika
pembahasan skripsi sebagai berikut:
BAB I: PENDAHULUAN

Bab ini terdiri dari: (a) konteks penelitian atau latar belakang masalah, (b)
fokus penelitian atau rumusan masalah, (c) tujuan penelitian, (d) batasan
masalah (bila perlu), (e) kegunaan atau manfaat hasil penelitian, (f) definisi
istilah, (g) sistematika penulisan skripsi.
BAB II: KAJIAN PUSTAKA

Bab ini terdiri dari: (a) kajian fokus pertama, (b) kajian fokus kedua dan
seterusnya, (c) hasil penelitian terdahulu, (d) kerangka berpikir teoritis atau
paradigma (jika perlu).
BAB IlIl: METODE PENELITIAN

Bab ini terdiri dari: (a) pendekatan dan jenis penelitian, (b) lokasi
penelitian, (c) kehadiran penelitian, (d) data dan sumber data, (e) teknik
pengumpulan data, (f) teknik analisis data, (g) pengecekan keabsahan temuan,
dan (h) tahap-tahap penelitian.
BAB IV: HASIL PENELITIAN

Bab ini terdiri dari: (a) paparan data, (b) temuan penelitian, (c) analisis
data.
BAB V: PEMBAHASAN

Bab ini menguraikan tentang analisis dengan cara melakukan konfirmasi

dan sintesis antara temuan penelitian dengan teori dan penelitian yang ada.



BAB VI: PENUTUP

Bab ini terdiri dari kesimpulan dan saran atau rekomendasi.
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